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ABSTRAK 

Rusita. 200103030198, Childfree dan Desakralisasi Keluarga Modern Telaah 

Pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Pembimbing I Prof. Dr. Muhammad 

Rusydi, M. Ag dan Pembimbing II H. Abdul Hakim, M.Ag, Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Childfree, Desakralisasi Keluarga Modern, Seyyed Hossein Nasr. 

 

 Fenomena childfree semakin berkembang dalam kehidupan masyarakat 

modern karena keputusan ini dipengaruhi oleh faktor kebebasan individu, karier, 

ekonomi, dan perubahan cara pandang terhadap keluarga. modernitas yang ditandai 

dengan individualisme, materialisme dan sekularisme yang menyebabkan 

memudarnya nilai spiritual dalam keluarga sehingga melahirkan desakralisasi 

keluarga modern. Penelitian ini merumuskan dua masalah bagaimana childfree 

dalam kehidupan keluarga modern serta bagaimana pandangan Nasr terhadap 

desakralisasi keluarga modern terhadap fenomena tersebut. 

 Penelitian ini fokus utamanya untuk meneliti fenomena childfree dalam 

kehidupan modern serta menganalisis pandangan Seyyed Hossein Nasr terhadap 

desakralisasi keluarga modern dalam fenomena childfree. Metode penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data primer 

diperoleh dari karya-karya Nasr dan data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan 

penelitian yang relevan dengan teknik analisis reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa childfree merupakan 

bagian dari perubahan pola pikir masyarakat modern yang lebih mengutamakan 

kebebasan pribadi dan orientasi material. Dalam pandangan Nasr merupakan 

bentuk krisis spiritual akibat modernitas yang menghilangkan nilai kesakralan 

keluarga. Keluarga dan anak bukan hanya memiliki fungsi sosial, tetapi juga 

amanah spiritual dan moral sehingga keputusan childfree yang dilandasi 

individualisme dan materialisme dipandang sebagai bentuk desakralisasi keluarga 

modern yang menjauhkan manusia dari nilai spiritual dalam Islam. 
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diberikan kepada diri sendiri. Teruntuk Rusita anak perempuan pertama dan 

harapan orang tuanya. Terima kasih telah hadir di dunia ini, telah bertahan 

sejauh ini dan terus berjalan melewati segala tantangan semesta hadirkan. 

Terima kasih karena telah bertahan sejauh ini, terima kasih karena tidak 

menyerah ketika jalan di depan terasa gelap, ketika keraguan datang silih 

berganti, dan ketika langkah terasa berat untuk diteruskan. Terima kasih 

karena tetap memilih untuk melanjutkan, walau seringkali tidak tahu pasti 

kemana arah ini akan membawa. Terima kasih karena telah menjadi teman 

paling setia bagi diri sendiri, hadir dalam sunyi, dalam lelah, dalam diam 



 

x 
 

yang penuh tanya. Terima kasih karena sudah mempercayai proses, meski 

hasil belum sesuai harapan. Meski harus menghadapi kegagalan, 

kebingungan, bahkan perasaan ingin menyerah. Terima kasih karena tetap 

jujur pada rasa takut, namun tidak membiarkan rasa takut itu membatasi 

langkah, karena keberanian bukanlah ketiadaan rasa takut, melainkan 

keinginan untuk tetap bergerak meski takut masih melekat erat, dan paling 

penting terima kasih karena sudah berani memilih, memilih untuk mencoba, 

memilih untuk belajar, dan memilih untuk menyelesaikan apa yang telah 

kamu mulai. Semoga perjuangan ini menjadi awal dari kesuksesan dan 

kebahagiaan yang lebih besar. 

Semoga Allah Swt membalas semua kebaikan dengan pahala yang berlipat 

ganda dan menjadikan kita semua sebagai hamba-Nya yang selalu bersyukur. 

Skripsi ini masih jauh dari sempurna, namun peneliti berharap dapat menjadi awal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

 Th : ط A 16 : ا 1

 Zh : ظ B 17 : ب 2

̀  : ع T 18 : ت 3

 Gh : غ Ts 19 : ث 4

 F : ف J 20 : ج 5

 Q : ق H 21 : ح 6

 K : ك Kh 22 : خ 7

 L : ل D 23 : د 8

 M : م Dz 24 : ذ 9

 N : ن R 25 : ر 10

 W : و Z 26 : ز 11

 H : ه S 27 : س 12

̀  : ء Sy 28 : ش 13

 Y : ي Sh 29 : ص 14

 Dh : ض 15
    

 

 

1. Vokal 

   Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal angka atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ
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 I Kasrah  ِـ

 U Dhammah ـُ

    

  Kata sandang: Contoh ِ)الر  جَال(ِ rijâl bukan ar-rijâl  al-dîwân bukan )الديْـوَان( 

ad-dîwân. 

  Syiddah: Misalnya, kata  )الضُّرُرَة( tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 
 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Ai A dan i 

Au A dan u 

 

 

2. Vokal Panjag 

    Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â A dengan topi di atas باَ

 Î I dengan topi di atas بِي

 Û U dengan topi di atas بوُ

 
 

3. Kata Sandang 

   Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah(Tasydid) 
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   Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata رُوْرَة  tidak ((الضَّ

ditulis adh dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbuthah 

   Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada 

kata yang bermakna berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih 

aksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَر يْـقَة 1

يَة 2 سْلََم  عَة الْْ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَم 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

 

    Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

    Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 
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atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

    Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani , tidak ‘Abd 

as-Samad al-Palimbȃnȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

    Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَِالُأسْتَاذُِ

 tsabata al-ajru ثَـبَّتَِالَأجْرُِ

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةالْعَصْر يَة

الله   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُأنَْلَإَ لََإَ لاَّ

 mawlânâ Malik al-Shâlih الصَّال حمَوْلَنَامَل كُِ

الله  yu’tsirukum Allâh يُـؤْث ركُُمُِ

 al-mazhâhir al-'aqliyya الْمَظاَه رالْعَقْل يَّة

سْت طْلََع ِالْْ   ’hub al-istithlâ حُبُّ

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّةالْمَصْنُـوْعَةم نَِالْْيََـوَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni الْعَيِْ طَرْفُِ

َة  al-musâhamah الْمُسَاهِ 

 man salaka tharîqan مَنِْسَلَكَِطَر يْـقًا
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MOTTO 
 

 

 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku) maka sesungguhnya azab-Ku 

sangat pedih” 

 

(QS. Ibrahim: 7) 

 

 

 

 

“DUIT” 

(Doa, Usaha, Ikhtiar, Tawakal) 
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